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ANDALAN. Tiga pelukts yang btsa dtandalkan dalam pameran btennale ke-V tahun 1982 eli TIM Jakarta. Dan ktri ke kanan 
Srihadt, AD Ptrous dan SudJOjono. 

Untung ada Dewan Keseman 
Jakarta. Kalau tidak?. Tradisi balk 
semacam in~ tentu tak ada. demiki· 
an komentar beberapa rekan pelu· 
kis yang kebetulan bersamaan 
menyakstkan biennale ke-V di 
TIM. Kesan yang bemada kesal 
ada pula. Terlontar dan pelukis 
semor malah, yang tak dilkutkan 
karena tak pemah lolos seleksi 
kendati usia kreatifltasnya telah 
usur. Sinar matanya menembus 
"Perjalanan Menjelang Dini" nya 
AD Pirous yang ada di depannya. 
Jika sistim seleksmya begini tcrus, 
tak banyak manfaat bagt seniman, 
tukasnya menctbir. 

Beberapa peiukis Ancol bahkan 
lebth seru berujar. "Kami ini kan 
kelas tanah liat. Mana bisa ikut 
Bukankah biennale diperuntukkan 
bagi pelukis kelas emas?"', katanya 
sambtl ngakak. Untuk menembu 
Jarak, kami harus melewatt dulu 
taflap seng, tembaga timah best, 
perungu, perak, wah wah, rasanya 
kok tak lucu .. , dan sampaJ masuk 
kubur pun tak mungkin btsa ikut 

Seorang seniman muda yang 
namanya cukup terkenal btlang, 
tak IIIII mengharap diikutkan Baw 
saya, katanya, biennale b11kan apa
apa. Popularitas dan kreatifltas 
terletak di dalam dada, begitu 
sambil menunjuk dadanya yang 
Iebar. Dan itu semua sudah kuda· 
pat Saya sudah populer dan punya 
publik. Itu cukup. Jadi, salah 
apabila saya dtkira mau menuntut 
atau protes terhadap mereka. 
ujamya. 

Pelukis yang bersamaan dengan 
bieanale 1m menggelar karyanya 
dt Lanta1 III TIM, menyatakan 
pendapatnya pula salut atas ters 
le~~~~&ranya pameran dua tahun 
im Cuma 1a mengharapkan agar 
si&tim manlijemennya dtgarap lc
bih rapL Ia tak setuju apabtla 
sJStim selekst terlalu subycktJf, 
aplllagi denpn tenaga yang terba· 
tas. Menurutnya, pengamatan yang 
terbatas akan merugikan banyak 
seniman yang tak terptlih, padahal 
punya reputasi tak kalah hebatnva 
dengan mereka yang saat mi tkut 
biennal Pelukis mt temyata JUga 
pemah diundang pada waktu bten 
nale pertama kah tahun 1974 

Ada beberapa rekan peluki 
laUUIJII yaJII meJ118nggap btennale 
sebap1 pertemuan e 1 Jadl 
kalau dttmd&lll kebtennaie i 
merelal a~ na k. lalu merasa 
besar. merasa hebat. Mereka Ian 

tas mencantumkan pengalam 
annya dalam daftar nwayat htdup 
dengan huruf besar. Coba saJa 
lihat, bukankah btennale tahun tnt 
tanpa kejutan? 

Unik 
Dan kesan dan komentar bel><> 

rapa pelukis >ang berhastl a a 
temui itu, justru membenkan gam 
baran pada dm saya bahwa bien 
nale itu send1ri ternyata elalu d n 
akan selalu memmbulkan pergun 
jmgan menari.k. Untunglah dalam 
penyelenggaraannya saat im Drs. 
Sudarmadji selaku ketua pam a 
anggup men>odorkan ejumlah 

sikap, sehmgga dengan alasan yang 
d1lontarkannya ttu Cbt a dib ca 
dalam katalogu l btsa menekan 
lawan-lawan yang beru ha meng 
hantamnya. 

Yang perlu dtcart seba at ke n 
JUtan atas terselenggaranya b1 n 
nalc adalah bagatmana mengu a 
hakan agar pre tast kreattf 1tu bt a 
dtcatat secara dokumen tlf Mak· 
ud saya, kalau perlu .diadakan 

pengabd1an m a1 mla1 dalam ben 
tuk buku senirupa lni alah atu 
altematif yan agaknya menarik 
Karena buku tersebut haru tl 
miah, maka selam memuat daftar 
karya yang dtanggap sebagai tan 
dard kritenum dart yang tkut), 
juga harus dt rtat berbag81 tm 
Jauan semrupa sejumlah makalah 
yang relevan dengan bteonale se
mrupa, berbagai kentik yang ter 
lontar berk an dengan pam ran 
yang berlang ung serta tanggapan 
tanggapan yang masuk. sebagat 
daftar lamptran 

Mungkin masalahnya yang Urn 
bul kemudian adalah pengadaan 
beaya. Tctapt dalam abad pener 
bitan sekarang tnt aya pcrcaya tak 
akan ada ke uhtan apabila Dewan 
Ke eman Jakarta Cpamtyal ttdak 
angkuh mcncan dana tau spon
sor. Toh buku ttu nantt bt a dtJual 
Bukankah masyarakat emrupa dt 
Indonesia Cbahkan Duma Int rna 
ionall sangat butuh mforma 1 

mengenat perkembangan semrupa 
di manapun Juga? 

Salah satu knt num yang kup 
menartk dalam ketkutsertaan 1 n 
nale. yaknt dan a u aha m va 1 

terus menerus perlu dt tmak be 
nar benar d n diJadtkan b g1an 
dar• a pek ng haru dtket h 
kan d1dala pe ata n p 
kreat f B rna yang 
angkutan c tan tertuhs 
am IDJ Jel kan p ny d 

yang besar. Mundur atau majunya 
ebagai kreator. Sehingga, kalau 

kemudian dipertanyakan oleh ma
syarakat mengenai perkembangan 
pengikut biennale Cmisalnya pada 
pelukis yang sama), Dewan Kescni· 
an cukup mcmiliki bukti otentik 
Ttdak atas dasar pengamatan fi. 
ual yang kadang btsa silau atau 

b1sa salah, i~J.gi pula cukup menda
sar. Bukankah haltm umk?. 

Tanggapan Alas Karya 
Dalam pameran yang berlang 

sung bulan Desember sekaligus 
untuk menutup tahun 1982 im, 
secara seksama terstmpan sebuah l 
catatan pada saya Jika menUJu 
ketittk apinya, yakni pengupasan i 
ata karya scm mereka, memang 
ada yang berkembang secara mo
vatip Srihadi misalnya. yang dulu 
pemah saya kritik agar tstlrahat 
saJa dulu. Karyanya sekarang VT · 
CLA I d IV, bagus. Pergeseran 
mlat arti tik yang nampak melalut 
WUJUd fistknya yang tmajinattf ttu. 
berkembang mcyakinkan setelah 
karyanya yang dulu Hortson" mu 1 

la1 larut dalam percaturan umum. 
Lcbih segar dan dinamts Krite 
rium tm Jika dt ujt secara analitts, 
dari seg1 kebentukan seninya me
lalut elemen rupa. Ststim pembt· 
dangan, pewamaan, Jauh berkem· 
bang. 

Juga Sudjojono. karyanya leb1h 
cerah dan nampak tegas memberi 
pcsan. "Orang kepala Gombal'' dan 
"Ada anjing", terasa menggigtt. 
Seolah.()Jah Pak Jon melampias
kan dendamnya kembali seperti 
pada Jaman dulu saat ta mengobar
kan tde dan slogan perjuangan, 
melawan ttran yang ada di sekitar 
ktta. 

Yang mengembang pada kelom· 
pok Bandung adalah AD Pirous. 
Karyanya yang terbuat dan raga m
an tehnik ini mampu mengundang 
perhatian saya. Tehnik cor "fiber· 
glass" untuk mencari efek ruang 
bagi ayat ayat sucmya, serta sapu· 
an cat minyak acrtliknya. membe· 
rikan nuansa yang agung. Sedang 
kan rekannya, Sadah dan Popo, 
masth tetap btasa Bahkan un uk 
Popo telah pula saya smggung 
pada saat pameran tunggalnya 
secara agak panJang Iebar. bebera· 
pa bulan lalu 
Beg~tulah dan kubu Jogya yang 

dtwakih oleh AfTandt, Flijar Sidtk, 
Wtdayat, Ammg dan Suwaj1. Be-

nar-benar tidak membawa keJutan. 
Bekal mereka tinggallah keruntin 
an dan kemapanan yang bali 
selektomya (yang terbatas jumlah
oya 1tu sudah dtanggap memada.1 
WJdayat dengan gaya dekoratifbya 
yang nailistis, Fajar dengan b1 
dang-btdang geometnk ( Dmamtka 
Ruang' ), Suwaji deJ118n permain
an Topengnya, serta Atfandi yang 
pelototannya semakin lemah dan 
luuglai kurang gregel 

Pelukis pelukis Surabaya ,.ng 
ikut pameran kali ini Jug& perlu 
dipertanyakan. Misalnya Rudt Is
bandi yang ahran son Jtu. Saya 
lebih setuju kalau ia memasang 
kanvas putih, biar leb1h kehhatan 
bersih dan mum1 Bukankah aliran 
yang hendak dihembuskannya me
nuju ke sana?. Atau, mommnya 
pada karya Rudt benar-benar tak 
ada apa-apanya Kosong. Pelukis 
ini dalam memberi JUdul bagt 
karyanya saja tldak tepat 

"Ritme" dalam pengerttannya 
adalah untuk membenkan gam
baran sesuatu yang bergerak, ber· 
susun, melalui terttb tata yang 
berhubungan terus dengan cara 
pengolahan bentuk, garis, ukuran 
bidang yang tak sama, pengulang· 
an bidang geometrik secara balan
ce, kontras, dan aksen yang tak 
sama dll. 

Jadi tidak seperti yq dilukis
kan oleh Rudi itu, yang mE;Iulu 
sapuan wama yang lembek dan 
buram. 

Apabila Nuzurhs Koto saat 1m 
ikut, itu suatu kebetulan saja 
Banyak rekan seangkatannya yang 
sebenamya tak kalah bagusnya, 
batk dart Jogya, Jakarta, Solo, 
Malang. Baddah, semua permasa
lahan mengenal biennale saya 
kembalikan kPpada DKJ. 

- SriWanoWabiM 


